1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi sebagai kebutuhan sekunder bagi para penggunanya. Sejauh ini teknologi juga telah diterapkan pada beberapa bidang, salah satu contohnya kehadiran teknologi di sektor pendidikan yang memudahkan para penggunanya untuk melakukan proses seleksi penerimaan peserta didik baru (PPDB). Perkembangan teknologi tersebut penulis tertarik untuk menerapkannya di sektor pendidikan PPDB. Akhir-akhir ini PPDB semakin membludak dan semakin menyulitkan panitia seleksi. 

PPDB merupakan masalah pengambilan keputusan yang penting, karena pemilihan siswa baru yang berkualitas dapat meningkatkan prestasi sekolah. Seleksi penerimaan siswa baru merupakan pengambilan keputusan dengan berbagai kriteria yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Pengambilan keputusan diterima atau tidaknya calon siswa ditentukan oleh kriteria seperti nilai SKHU, nilai raport dan zonasi sekolah. Akan tetapi Pihak sekolah cukup kesulitan dalam menentukan lulus tidaknya calon siswa karena jumlah pendaftar yang sangat banyak yaitu sekitar 500 orang untuk dijaring menjadi 281 calon siswa saja(data panitia PSB) sehingga bisa menimbulkan unsur subjektif, waktu yang lama, dan menghasilkan data siswa yang lulus tidak lulus kurang akurat. Oleh karena itu, untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut penulis menggunakan metode SAW dalam proses seleksi penerimaan calon siswa baru. 

Adapun setelah terjaring calon siswa baru yang telah terpilih pihak sekolah juga merasakan kesulitan dalam menentukan siswa yang akan masuk ke dalam kelas IPA1, IPA2, IPA3, IPA4 atau IPS1, IPS2, IPS3, dan IPS 4. Untuk itu penulis menggunakan metode fuzzy tsukamoto dalam penentuan kelas siswa. 

Jayanti dan Hartati (2012) meneliti tentang sistem pendukung keputusan seleksi anggota paduan suara dewasa menggunakan metode fuzzy Mamdani menyimpulkan bahwa dengan pengujian kedua data linguistik yang dipakai akan membantu peningkatan jumlah skor para peserta karena range data yang dipakai cukup panjang yaitu linguistik yang hurufnya di beri warna biru, sehingga memungkinkan untuk peningkatan skor peserta menjadi lebih tinggi hasil perhitungannya. Namun, penelitian tersebut belum menerapkan fuzzy Tsukamoto dan Simple Additive Weighting (SAW) pada PPDB.
Logika fuzzy merupakan suatu metode untuk mewakili adanya ketidakpastian yang menyertai data yang diterima atau informasi sebagai hasil pengolahan data (Jacquin dan Shamseldin, 2009). Parameter yang ambigu dapat dengan mudah diwakili dan dibuat keputusan berdasarkan aturan fuzzy menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) (Seo dkk, 2012) 
FIS khususnya metode Tsukamoto telah banyak dimanfaatkan dalam beberapa penelitian dengan tingkat kesalahan yang relatif rendah. FIS memiliki hasil yang lebih akurat dibanding dengan model regresi linier yang konvensional (Jacquin dan Shamseldin, 2009). Keunggulan metode fuzzy Tsukamoto adalah proses pengambilan keputusan perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif dan penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat. Pada logika fuzzy Tsukamoto ini mampu memodelkan beberapa fungsi nonlinear yang kompleks dan mempunyai daya guna lebih baik daripada teknik yang lainnya (Kusumadewi,2010).
Pada penelitian ini logika fuzzy digunakan untuk pendukung keputusan PPDB sedangkan metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan untuk merangking peserta didik sekaligus penempatan jurusan apakah jurusan IPA, IPS . Penggunaan metode pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan nilai yang optimal dalam proses pengambilan keputusan dan dapat menciptakan prototype metode baru yang dapat dipakai pada penelitian selanjutnya.
Dalam sistem ini juga bertujuan untuk menerapkan peraturan yang dijalankan oleh sekolah dalam hal penentuan penjurusan bagi siswa. Peraturan tersebut dibuat untuk benar-benar menyeleksi jurusan yang tepat bagi siswa. dalam kasus ini proses seleksi penempatan jurusan harus sesuai dengan kriteria dan  perhitungan dari parameter nilai rapor maupun nilai tes potensi akademik. Tidak berarti proses penempatan jurusan tidak berdasarkan perhitungan dan proses seleksi sebelumnya. Dengan adanya sistem pengambil keputusan ini, akan mempermudah pekerjaan panitia penerimaan peserta didik baru dalam melakukan proses seleksi hingga proses penempatan jurusan tanpa mengecewakan siswa yang benar-benar berpotensi dibidang jurusan tersebut.
1.2
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. SMA NEGERI 1 KALIREJO belum memiliki sistem khusus dalam seleksi penerimaan dan penjurusan siswa baru

2. SMA NEGERI 1 KALIREJO mempunyai kriteria-kriteria dalam seleksi penerimaan dan penjurusan siswa baru diantaranya adalah zonasi, non zonasi dan jalur mandiri.
1.3
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka diambil sebuah rumusan masalah yaitu:
1.  
Bagaimana penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW)  untuk melakukan proses seleksi penerimaan peserta didik baru?

2.
Bagaimana penerapan metode fuzzy Tsukamoto  untuk melakukan proses  penempatan jurusan secara langsung?
1.4
Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka dapat diberikan batasan masalah sebagai berikut :

1.  
Sistem penunjang keputusan yang dibuat adalah sistem penunjang keputusan yang hanya membantu memberikan alternatif penerimaan dan penjurusan siswa baru
2.  
Sistem penunjang keputusan seleksi penerimaan dan penjurusan dibuat dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2007.
1.5
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan konsep Sistem Pendukung Keputusan pada SMA Negeri 1 Kalirejo dalam proses seleksi penerimaan dan penjurusan siswa baru dengan menggunakan fuzzy Tsukamoto dan Simple Additive Weighting (SAW)  
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Mempermudah dalam pengambilan keputusan untuk menentukan Siswa baru   di SMA N 1 Kalirejo.
2. Mengaplikasikan metode metode  fuzzy Tsukamoto dan metode Simple Additive Wighting (SAW) sebagai metode yang dapat digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan untuk membantu sekolah dalam memberikan alternatif penerimaan siswa baru dan penentuan jurusan IPA dan IPS.
1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan terbagi dalam 5 (lima) bagian sebagai berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, Manfaat Penelitian , sistematika penulisan.
BAB II    LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan teori-teori yang digunakan, serta data yang mendukung penelitian ini.

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi hasil dari metodologi penelitian yang digunakan yaitu metode pengumpulan data (studi lapangan, studi pustaka dan studi literatur sejenis).
BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan hasil penelitian dan kemudian membahasnya.

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan dan saran dari penelitian.
